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KATA PENGANTAR

Sebuah bangunan bisa berfungsi ganda, tidak saja di-
pergunakan untuk satu kegiatan, tetapl dapat dimanfaatkan
bagi berbagal aktivitas, Seperti halnya bangunan pendapa
mempunyal bermacam fungsl, misalnya, untuk upacara perni-
kahan, kematian, penyambutan tamu, serta tempat pementas-
an tari.

Tulisan ini mencoba mengamati pendapa dalam fungsinysa
sebagai tempat pertunjukan tari, Kajiannya terutams tertu-
Ju pada pola lantal yang tergelar di area péndapa yang sew
cara imajiner terbagi menjadi beberapa wilayah. Adapun wi-
layah ini masing-masging mempunyai kekuatan tertentu jika
dilalui oleh penari. Sebagal salah satu tempatzpinaﬁias;n
tradisional pendapa mempunyai spesifikasi. Spesifikasi ter-
sebubt men jadi kekayaan dan perbendaharaan penatasn tari pa-
da umummya. “

- Berhasilnya penelitian ini Lkarena dorongan Institut
Seni Indonesia Yogyakarta melaluil Baleai Penelitian,

Berbagai kekurangan melekat dalam proses rerjalanan
penelitian hingga terwujudnyse laporan., Semua itu karena
terbatasnya kemampuan dan pengalsman peneliti.

Terima kasih disampaikan kepada Bapak R.L. Sasminto-
dipuro, Bapak Soekirman Dharmamulyo, Bapak Ben Suharto,
SeSeTey MeAs, dan Bapak Ir. Soeparto M.R., yang telah mem-
berikan tambahaﬁ informasi yang asangat berguna untuk kee=
lengkapan hasil penelitian ini, Demikian pula semusa pihak-
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pihak yeng telah membantu sehingga penelitian ini dapat ter-

laksana.

Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat dalam bi=-

dang tari khususnya dan bidang seni pada umumnya,

Yogyakarta, 1991
Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

D1 Indonesis dikenal beberapa macam pertunjukan tradi-
gional dari berbagal daerah dengan beragam bentuk tempat
pementasannya., Teater tradisional Randai dari Minangkabau
menggunakan halaman rumah gadang sebagal tempat pementasan-
nya. Topeng Betawl kebanyakan dipergelarkan di halaman ru-
mah pemilik hajat. Di Bali banyak berbagal bentuk pertun juk-
an diselenggaraken di halaman pura, Serimpi dan bedaya di
Jawa biaga disajikan di pendapa. Tempat pementasan yang de=-
mikian beragam menya jikan karakterisasi yang beragam pula.

Pendapa yang lagim dipergunakan untuk pementasan tardi
klasik di Kraton Yogyskarta khususnya bedaya dan serimpl
selama ini mempunyal aturan-aturan yang tidak tertulls di
dalam penataan pola lantainya., Penataan pola lantal dl pen=-
dapa mempunyal spesifikasi. Ruangan pendapa yang secara ima=-
jiner terbagi menjadl beberapa wilayah menghadirkan kesan
yang berbeda jika dilalui oleh penari. Juga dengan kehadiran
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tiang-tiang di area tari tersebut menciptakan dimensi ruang
tergendiri, migalnya, seorang penarl akan terlihat kuat ji-
ka berada di tengah, dan sebaliknya akan terlihat lemah apa-
bila mendekati salah satu tiang., Membuat garis-garis hori-
zontal dianggap lebih menguntungkan daripada garis frontal,
garis diagonal menjadi kurang tegas dan tidak tajam jika di-
hadirkan di pendapa.

Penataan pola lantal di pendapa selama ini dilakukan
gecara tradisional, aturan penataan pola lantal meliputi ke~
luar masuknya penarl serimpigatauyﬁﬁn bedaya mempunyal spe-
gifikasi. Harus lewat dari sisi mana jika akan masuk area
pendapa, Begitu juga tarian inti ditarikan di wilayah mana?
Hal tersebut audah menjadi aturan yang tidak tertulis, Seru-
pa dengan wayang jika dipentaskan di pendapa, hanya tokoh
yang mewakili kebailkan yang berada di sebelah kanan (di se-
belah kanan penonton), Seorang raja harus masuk dard sisi
kanan jika berada di istananya sendiri dan sebagainya,

Latar belakang permasalahan dalam penelitian ini meru-
pakan sebuah rentetan pertanyaan yang bertubi-tubi, apa yang
menjadi acuan di dalam pemataan pola lantal di pendapa? Ada-
kah kesamaan pemikiran dengan konsep pembagian area pada

panggung prosenium?

B. Tujuan Penelitian
Tulisan ini bermaksud mendeskripsikan fungsi salah sa=-
tu bangunan tradisional pendapa dalam seni pertunjukan khu=-

susnya seni tari dan membuat kesimpulan tentang pecla penataan
tari di pendapa..
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C., Metode Penelitian

Metode yang dipergunskan di dalam penelitlan ini adalﬁh
deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan pendapa dalam
kaitannya sebagai tempat pementasan dan menganalisia pola
penataan tari di pendapa melalul konsep pembagian area padsa
panggung prosenium, Di dalam pelaksanaan kerjanya memerlukan
beberapa tahap. Pertama, diawall dengan keglatan pengumpulan
data. Kedua, mengidentifikasi data yang telah didapatkan.
Berikutnya menganalisis data dan kemudian diakhiri dengan
menuangkannya ke dalam bentuk laporan.

Pada tahap pertama, yaitu masa pengumpulen data dilaku-
kan dengan membaca sumber tertulis maupun wawancara yang me-
rupakan sumber lisar, Sumber tertulis didapatkan melalul bu=-
ku-buku yang memuast masalah pendapa darl sisil arsitektur
maupun dari sudut fungsinya. Sumber tertulis yang berbicara
langsung tentang fungsi pendapa dalam kaitannys dengan ke-
beradaannya sebagai tempat pementasan tidak banyalk, Lebih
mudah didapat buku yang memuat informasi dari sisi arsitek-
turnya yang justru buken menjadi perhatian utama dalam pene-
litian ini. Ada satu buku yang memuat fungsi pendapa sebagal
arena tarl yang dipergunakan sebagal landasan berplklr se-
lanjutnya, Di samping sumber tertulis, juga dibutuhkan sum-
ber lisan sebagali penunjang sumber tertulis. Sumber lisan
didapatkan dengan cara wawancarfs

Tahap identifikasi data berisi kegiatan penyeleksian
data, yaitu menyeleksi data yang dldapatkan apakah semuanysa
bisa diambil atau tidak. Kegiatan berikutnya mengelompokkan

data sesuai dengan kepentingan yang terbagl men jadl beberapa

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kelompok. Kelompok data mengenal pendapa dilihat daril sisi
arsitektural, Kelompok data mengenal fungsi pendapsa, kelom;
pok data mengenal penataan tari d4i peﬁdapa, dan Jjuga kelom=-
peck data mengenal penataan tarl 4i panggung prosenium,
Tahap berikutnya ialah menganalisis data dengan data
yang diperoleh bisa dianalisis melalul kerangka pikir kon-
sep penataan tari di pendapa dan penataan tari di panggung
prosenium sehingga nantinya bisa disimpulkan dan hasilnya
bisa menjawab pertanyaan yang men jadli permasalahan,
Tepak terakhir, yaitu menuanglan seluruh kegiatan ke
dalam bentuk laporan tertulis,
Adapun kerangka penelitian disusun sebagal berikut.
I. PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah
B. Tujuan Penelitian
C. Metode Penelitian
II. PENGERTIAN PENDAPA
A. Pengertian Pendapa sebagai Sebush Bangunan
B. Fungsi Pendapa
III. KAJIAN PENATAAN TARI DI PENDAPA DAN PANGGUNG PROSENIUM
A, Pola Penataan Fentas Tradisional
B, Pola Penataan Fentas Panggung Prosenium
IV. ANALISIS PENDAPA SERBAGAI TEMPAT PEMENTASAN TRADISIONAL
A, Spesifikasi Pendapa
B. Kesamaan Konsep Pendapa dengan Panggung Frosenium

V. KESIMPULAN
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